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Abstract  

Used oil waste is one of the most common types of hazardous and toxic waste (B3) generated by motorcycle 

repair shops. If not properly managed, this waste can contaminate soil, water, and air, and pose health risks 

to humans. Business owners' knowledge of used oil waste management can influence their ability to 

implement proper waste management practices. This study aims to determine the knowledge of motorcycle 

repair shop owners regarding used oil waste management and to what extent they have implemented waste 

management practices as an effort to control environmental pollution in Kendari City. This research 

employed a descriptive qualitative approach, with data collected through observation, interviews, and 

questionnaires, and analyzed using triangulation techniques. The results show that the implementation of 

used oil waste management has not been optimal and does not fully comply with existing regulations. 

Although business owners are aware of the environmental impact of used oil waste, they still lack 

understanding of proper management procedures. Facilities and infrastructure are inadequate, training is 

limited, there is no specific budget, and supporting documents are unavailable. Generally, small-scale repair 

shops only collect the used oil before selling it to third parties, who use it as a mixture for asphalt or fuel. 

Keywords: used oil waste, hazardous waste (b3), waste management, motorcycle repair shops, business 

owner knowledge 

 

Abstrak 

Limbah oli bekas merupakan salah satu limbah B3 yang paling banyak dihasilkan oleh bengkel motor. Jika 

tidak dikelola dengan benar, limbah ini dapat mencemari tanah, air, dan udara, serta membahayakan 

kesehatan manusia. Pengetahuan pelaku usaha terhadap pengelolaan limbah oli bekas dapat mempengaruhi 

kemampuan pelaku usaha dalam penerapan implementasi pengelololaan limbah oli bekas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan pelaku usaha bengkel motor mengenai pengelolaan limbah oli 

dan sejauh mana implementasi atau praktik pengelolaan limbah oli yang telah dilakukan sebagai upaya 

pengendalian cemaran lingkungan pada bengkel motor di Kota Kendari. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan deksriptif kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta penyebaran 

kuesioner lalu dianalisis dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi pengelolaan limbah oli bekas masih belum berjalan secara optimal dan belum sepenuhnya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku karena meskipun pelaku usaha menyadari dampak limbah oli, mereka 

belum memahami tata kelola yang sesuai standar. Sarana prasarana belum memadai, pelatihan masih 

minim, tidak ada anggaran khusus, dan dokumen pendukung belum tersedia. Umumnya, bengkel skala kecil 

hanya mengumpulkan limbah oli sebelum dijual ke pihak ketiga untuk dimanfaatkan sebagai campuran 

aspal atau bahan bakar.  

Kata Kunci: limbah oli bekas, limbah b3, pengelolaan limbah, bengkel motor, pengetahuan pelaku usaha 
 

1. Pendahuluan  

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia terus mengalami peningkatan seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, termasuk di wilayah Kota Kendari seiring dengan laju pertumbuhan 

ekonomi serta meningkatnya kebutuhan mobilitas masyarakat. Hal ini sesuai dengan data dari BPS Provinsi 

Sulawesi Tenggara yaitu jumlah kendaraan bermotor pada tahun 2021 adalah  34.575 unit, Tahun 2022 

adalah 42.233 unit, Tahun 2023 sebesar 47.163 unit dan 45.676 tahun 2024.. Berdasarkan data dari 

Kepolisian Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2024 menyatakan bahwa jumlah kendaraan 

bermotor yang terdapat di Kota Kendari yaitu  454.389 unit. Kenaikan jumlah alat transportasi ini 
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disebabkan oleh semakin meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk sehingga juga berdampak pada 

bertambahnya jumlah bengkel motor yang berkembang sebagai suatu unit usaha penyedia jasa servis dan 

perawatan kendaraan [1]. Salah satu jenis limbah yang paling banyak dihasilkan dari aktivitas bengkel 

adalah oli bekas, yang masuk dalam kategori limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), sebagaimana yang 

diatur dalam peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 mengenail pengelolaan Limbah B3.  

Pelaksanaan pengelolaan limbah B3 pada bengkel motor berkaitan pada beberapa tingkatan yang 

diawali dengan penumpukan atau penyimpanan, penampungan sementara, pengolahan yang diakhiri 

dengan pembuangan akhir [2][3][4]. Semua tingkatan ttersebut membutuhkan pengetahuan serta tata 

pelaksanaan tahapan yang sesuai agar dapat menghidari tejadinya tumpahan atau kebocoran yang akan 

mencemari lingkungan [5]. Pengelolaan limbah oli  bekas penting untuk dilakukan karena limbah oli 

termasuk dalam kategori limbah yang berbahaya dan memiliki karakter serta sifat yang beracun terhadap 

lingkungan [6].  

Pembuangan oli bekas tanpa pengelolaan yang sesuai dengan prosedur dapat menyebabkan 

terjadinya pencemaran lingkungan, khususnya terhadap tanah, air, dan udara, serta menimbulkan risiko 

terhadap kesehatan bagi manusia. Berdasarkan dengan hasil pengamatan di lapangan dan beberapa studi 

menunjukkan bahwa mayoritas pemilik bengkel berskala kecil hingga menengah belum  memiliki sistem 

pengelolaan limbah oli yang sesuai dengan standar hal tersebut dilihat dari tingkat ketaatan pelaku usaha 

bengkel terhadap pengelolaan limbah oli bekas masuk dalam kategori kecil [7]. Rendahnya tingkat 

pengetahuan serta kurangnya kesadaran lingkungan serta minimnya pengawasan dari pihak terkait menjadi 

salah satu penyebab utama dari pemasalahan pencemaran lingkungan. 

Kota kendari sebagai pusat pemerintahan di Provinsi Sulawesi Tenggara, menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam sektor otomotif. Kurangnya ketersediaan informasi yang memadai 

terkait sejauh mana pelaku usaha bengel motor di Kota Kendari mengetahui dan mengimplementasikan 

praktik pengelolaan limbah oli dengan benar, sehingga dibutuhkan suatu kajian yang dapat mengevaluasi 

tingkat pengetahuan serta penerapan pengelolaan limbah oli pada pelaku usaha bengkel motor yang terdapat 

di Kota Kendari  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komperehensif mengenai pengetahuan 

pelaku usaha terhadap potensi bahaya limbah oli serta langkah-langkah yang telah digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan 

kebijakan pembinaan, edukasi serta pengawasan oleh pemerintah daerah dan pihak-pihak yang terkait 

dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan yang terdapat di Kota kendari.  

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan pelaku usaha bengkel motor 

mengenai pengelolaan limbah oli dan sejauh mana implementasi atau praktik pengelolaan limbah oli yang 

telah dilakukan sebagai upaya pengendalian cemaran lingkungan pada bengkel motor di Kota Kendari.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei hingga bulan Juni tahun 2025 yang berlokasi di 11 

Kecamatan Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi penyebaran bengkel motor untuk setiap 

Kecamatan yang terdapat di Kota Kendari dapat dilihat pada Gambar 1  
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Gambar 1. Peta Sebaran bengkel di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2025  

Sumber: BIG dan Analisis Data Primer, 2025 

 

Alat dan Bahan  

Beberapa alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta penyebaran bengkel, alat tulis 

menulis, alat perekam suara dan kamera. Sedangkan bahan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah angket/kueisioner 

 

Tahap Penelitian  

a.  Penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dengan menggunakan standar inklusi dalam 

penentuan jumlah sampel yang digunakan dari jumlah populasi. Berdasarkan pada lokasi yang diperoleh 

ditetapkan jumlah informan adalah 55 orang yang terdiri dari 5 informan pada masing-masing usaha 

perbengkelan yang terdapat di Kota Kendari dan tersebar pada 11 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Mandonga, Kecamatan Baruga, Kecamatan Puuwatu, Kecamatan Kadia, Kecamatan Wua-wua, 

Kecamatan Poasia, Kecamatan Abeli, Kecamatan Kambu, Kecamatan, Nambo, Kecamatan Kendari, 

dan Kecamatan Kendari Barat.  

b.  Penyusunan angket/kuesioner yang akan digunakan dalam pengambilan data melalui metode 

wawancara dengan informan yaitu pelaku usaha bengkel motor dengan skala kecil yang terdapat di Kota 

Kendari   

c.  Pengambilan data lapangan pada setiap bengkel yang telah dijadikan sebagai sampel penelitian dengan 

menggunakan angket/kuesioner yang telah disusun  

d.  Pengumpulan angket/kuesioner yang telah terisi data dari responden untuk ditabulasi  

e.  Data yang telah ditabulasi untuk kemudian dilakukan proses analisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

dilakukan dengan pemeriksaan data melalui keragaman Teknik, sumber, dan waktu [8]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Impelemtasi Pengelolaan Limbah Oli Bekas  

Berdasarkan pada hasil observasi yang telah dilakukan pada 11 Kecamatan yang terdapat di Kota 

Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara yang meliputi Kecamatan Kendari, Kendari Barat, Kadia, Mandonga, 

Puuwatu, Wua-Wua,  Kambu,  Poasia , Baruga, Abeli, dan Nambo diperoleh hasil bahwa implementasi 
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pengelolaan limbah oli bekas di Kota Kendari terdiri dilihat pada beberapa indikator yaitu sarana dan 

prasarana, sumberdaya manusia, dokumen,  anggaran pengelolaan limbah dan proses pengelolaan limbah 

oli bekas.  

 

a. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana adalah komponen penting yang berfungsi sebagai penunjang utama dalam 

mencapai keberhasilan suatu proses atau tujuan tertentu. Ketersediaannya menjadi hal yang esensial karena 

mempermudah pelaksanaan berbagai aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut[9]. Data 

hasil observasi lapangan tentang sarana dan prasarana dalam pengelolaan limbah oli bekas di Kota Kendari 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengelolaan Limbah  Oli Bekas dilihat dari Ketersediaan Sarana dan Prasarana pada Bengkel Motor  

di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025 

 

Kecamatan 

 

Pertanyaan 

Sarana dan Prasarana apa saja yang 

disediakan dalam kegiatan pengelolaan 

limbah oli bekas 

Apakah bengkel menyediakan ruangan khusus untuk 

menyimpan limbah oli bekas ? Jika ya , berapa 

kapasitasnya ? 

Abeli  

 

 

Drum dan jergen  Tidak ada, kami hanya menyimpannya dalam drum dan 

jergen sampai penuh, dan jika sudah penuh tinggal 

menunggu pembeli limbah oli bekas  

Mandonga Hanya menggunakan tempat 

[enampungan seperti botol/jergen dan 

drum 

Tidak ada 

Kambu Hanya menggunakan tempat 

penampungan seperti drum 

Tidak ada, Oli  bekas disimpan dalam drum lalu dijual 

kepada pembeli  

Baruga Hanya menggunakan tempat 

penampungan sepertu botol, jergen dan 

drum 

Tidak ada 

Kendari kami hanya menyimpannya dalam drum  Tidak ada, disimpan dalam drum kemudian dijual 

kepada pihak ketiga 

Kendari 

Barat 

Galon, Botol bekas oli, drum dan jergen Ya, Kami menyimpannya dalam jergen, galon, galon 

dan botol bekas oli dengan kapasitas 1 Liter kemudain 

menyimpannya dalam gudang khusus dan tinggal 

menungu untuk dibeli oleh pembeli limbah oli bekas 

dengan kapasista 200 Liter, 100 Liter 

Poasia Drum besi dan jergen plastik Tidak ada, kami hanya menyimpannya di dalam drum 

besi dan jergen plastik sampai penuh dan jika sudah 

penuh tinggal menunggu untuk dibeli oleh pembeli 

limbah oli bekas, untuk dijadikan campuran atau 

pembuatan aspal dan lain-lain kerap kali juga warga 

datang membeli perliter untuk menghilangkan rayap di 

rumah, mesin senso dan bor 

Wua-Wua Drum Tidak ada, untuk ruang khusus kami cuman menyimpan 

di drum dan isinya paling 1000 liter atau sesuai ukuran 

drum dan jika sudah penuh tinggal menunggu pembeli 

limbah oli bekas 

Puuwatu Drum Tidak ada ruang penyimpanan khusus, oli bekas 

disimpan pada tempat penyimpanan seperti drum lalu 

langsung dijual kepada pihak ketiga  

Kadia Tempat penampungan seperti botol atau 

jergen dan drum 

Tidak ada 

Nambo Hanya menggunakan tempat 

penampungan seperti drum 

Tidak ada 

Sumber : Analisis Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 11 kecamatan di Kota Kendari, pengelolaan 

limbah oli bekas di bengkel motor masih dilakukan secara sederhana dan belum ditunjang oleh fasilitas 

yang layak. Sebagian besar bengkel hanya memakai wadah sementara seperti drum, galon, jergen, atau 

botol bekas sebagai tempat penampungan tanpa dilengkapi dengan ruang penyimpanan khusus. Dari 

seluruh Kecamatan yang diteliti, hanya Kecamatan Kendari Barat yang melaporkan keberadaan ruang 
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khusus untuk menyimpan limbah oli bekas dengan kapasitas penyimpanan tertentu, yaitu antara 100 hingga 

200 liter. Sementara itu, kecamatan lainnya masih menyimpan limbah secara terbuka hingga penuh, 

kemudian langsung dijual kepada pihak ketiga atau pembeli setempat. Hal ini berarti  bahwa pengelolaan 

limbah oli bekas masih dilakukan secara tidak formal dan berpotensi mencemari lingkungan akibat 

ketiadaan sistem penyimpanan yang aman serta sesuai standar 

Sarana dan Prasarana berperan sebagai komponen penting dalam mendukung keberhasilan suatu 

kegiatan atau pencapaian tujuan tertentu [9]. Ketersediaan sarana ini sangat vital karena merupakan 

prasyarat agar suatu aktivitas dapat terlaksana secara optimal dan efisien. Tanpa dukungan tersebut, 

pelaksanaan berbagai kegiatan yang telah direncanakan tidak akan berjalan sesuai harapan [10]. Oleh 

karena itu, sangat disarankan agar pihak bengkel melengkapi sarana pendukung demi memastikan bahwa 

pengelolaan oli bekas, dapat dilakukan secara optimal dan sesuai ketentuan dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor 6 Tahun 2021. Regulasi tersebut mewajibkan 

setiap penghasil limbah B3 yang melakukan penyimpanan sementara untuk menyediakan lokasi khusus, 

sarana khusus, serta peralatan penanggulangan keadaan darurat yang ditunjang oleh fasilitas pendukung 

lainnya dan penataan ruang yang sesuai, guna menjamin proses pengumpulan limbah berjalan aman dan 

ramah lingkungan [11]. Berdasarkan pada hal tersebut dapat dikatakan bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana sebagai tempat pengelolaan limbah oli bekas masih belum memenuhi standar peraturan yang 

berlaku karena masih belum tersebut ruang khusus sebagai ruang penyimpanan sebelum limbah oli bekas 

diperjual belikan. 

 

b. Sumberdaya Manusia 

Tenaga kerja merupakan elemen krusial dalam keberlangsungan sebuah organisasi atau perusahaan 

[12]. Kebutuhan akan sumber daya manusia di bengkel dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah tingkat pendidikan dan pelatihan yang diterima oleh para pekerja. Program pendidikan dan pelatihan 

berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan, kemampuan, serta keterampilan para mekanik dan 

seluruh staf yang terlibat dalam operasional bengkel. Data pengelolaan limbah  oli bekas dilihat dari 

pengetahuan sumberdaya manusia terhadap pengelolaan limbah oli bekas pada bengkel motor di Kota 

kendari Provinsi Sulawesi Renggara tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Pengelolaan Limbah  Oli Bekas dilihat dari Pengetahuan Sumberdaya Manusia terhadap Pengelolaan 

Limbah Oli Bekas pada Bengkel Motor di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025 

Kecamatan 

 

Pertanyaan 

Apakah anda tahu bahwa limbah oli bekas 

dapat mencemari lingkungan 

Apakah anda pernah mengikuti pelatihan tekait 

pengelolaan limbah B3? 

Abeli  

 

Ya ya, pelatihan pencemaran lingkungan yang 

berdampak pada kesehatan lingkungan 

Mandonga Sudah Tahu Belum pernah 

Kambu Ya Tidak 

Baruga   

Kendari Ya Tidak 

Kendari 

Barat 

Ya Tidak 

Poasia Ya Tidak 

Wua-Wua Ya Tidak 

Puuwatu Ya Tidak 

Kadia 2 sudah tahu dan 3 belum tahu  Belum pernah 

Nambo Tiga informan menjawab tidak tahu dan 2 

informan menjawab sudah tahu 

Belum pernah 

Sumber : Data Analisis Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 tersebut diketahui bahwa mayoritas pekerja bengkel motor di Kota 

Kendari telah memiliki pemahaman dasar mengenai potensi pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh 

limbah oli bekas. Hal ini terlihat dari pernyataan sebagian besar responden di hampir semua kecamatan 

yang menyatakan sudah mengetahui dampak lingkungan dari limbah tersebut. Pengecualian ditemukan di 

Kecamatan Nambo dan sebagian responden di Kecamatan Kadia, yang masih menunjukkan kurangnya 

pemahaman terhadap limbah B3 tersebut. 

Meskipun demikian, tingkat keterlibatan dalam kegiatan pelatihan mengenai pengelolaan limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) masih sangat minim. Dari seluruh kecamatan yang diteliti, hanya 
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Kecamatan Abeli yang memiliki informan yang pernah mengikuti pelatihan terkait pencemaran lingkungan 

dan pengelolaan limbah. Di luar itu, para responden, baik yang sudah menyadari dampak negatif limbah 

oli maupun yang belum, belum pernah mendapatkan pelatihan resmi tentang pengelolaan limbah B3. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran akan bahaya lingkungan telah dimiliki namun para pelaku 

usaha bengkel motor masih tetap harus meningkatkan kapasitasnya melalui pelatihan dan sosialisasi agar 

pengelolaan limbah oli bekas dapat dilakukan secara lebih bijak, aman, dan sesuai dengan standar 

lingkungan yang berlaku. 

 

c. Dokumen 

Pengelolaan limbah B3 sangat penting karena dapat berguna dalam mengurangi timbulnya kerusakan 

dan kontaminasi lingkungan, yang keduanya memiliki efek negatif pada ekosistem. Hal ini membuat 

pengelolaannya bergantung pada ketelitian, pengawasan, dan penilaian dari pihak berwenang, terutama 

ketika memberikan izin untuk penanganan limbah B3. Individu, bisnis, atau kegiatan tertentu dapat 

diberikan izin, yang dapat berupa izin atau tanda daftar usaha. Izin digambarkan sebagai dispensasi ataupun 

pengecualian suatu jenis larangan. Izin adalah alat yang umum dipakai pada hukum administrasi guna 

mengatur perilaku masyarakat. Berdasarkan pengajuan permohonan izin, izin pengelolaan limbah B3 

adalah perangkat administratif preventif dimana bisa diterbitkan pada satu izin dan telah disatukan Menteri, 

Gubernur, Bupati, ataupun Walikota berdasarkan pada kewenangan mereka [13]. Dokumen yang pada 

umumnya dibutuhkan dalam pengelolaan limbah oli bekas adalah catatan/logbook yang berisi catatan 

tentang pemasukan serta pengeluaran limbah B3, Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan limbah 

B3 dan bukti izi pengelolaan limbah B3 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah atau Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH). Data hasil obesrvasi lapangan tentang dokumen ketersediaan dokumen dalam kegiatan 

pengelolaan limbah oli bekas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pengelolaan Limbah  Oli Bekas dilihat dari Ketersediaan Dokumen dalam Penggelolaan Limbah Oli Bekas 

pada Bengkel Motor di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025 

Kecamatan 

 

Pertanyaan  

Apakah bengkel Bpk/ibu 

mempunyai catatan/logbook 

tentang limbah oli bekas ? 

Apakah bengkel Bapak/Ibu 

mempunyai Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pengelolaan limbah 

oli bekas ? 

Apakah bengkel Bapak/ibu 

sudah mempunyai izin dari 

Pemerintah atau Dinas 

Lingkungan Hidup dalam hal 

pengelolaan limbah oli bekas ? 

Abeli  Tidak 4 Ya 1 Tidak Tidak  

Mandonga Tidak ada Belum ada Belum ada 

Kambu Tidak Tidak Tidak 

Baruga Tidak ada Belum ada Belum ada 

Kendari 1 ya dan 4 tidak Tidak Tidak 

Kendari 

Barat 

Tidak ada Tidak 1 ada dan 4 tidak ada 

Poasia Tidak Tidak Tidak 

Wua-Wua Tidak ada Kami cuman mengumpulkan 

limbah oli yang sudah dipakai dan 

memasukkannya ke dalam drum 

agar tidak berceceran 

Tidak ada 

Puuwatu Tidak Tidak Tidak 

Kadia Tidak ada Tidak ada Belum ada 

Nambo Tidak ada Tidak Belum ada 

Sumber : Data Analisis Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan pada Tabel 3 menyatakan bahwa pada 11 kecamatan yang terdapat di Kota Kendari 

menunjukkan dokumen pendukung dalam kegiatan pengelolaan limbah oli bekas di bengkel motor sebagian 

besar belum tersedia secara memadai. Umumnya, bengkel tidak memiliki logbook atau catatan khusus 

terkait pengelolaan limbah, dan hanya sedikit yang telah menerapkan SOP, seperti terlihat di Kecamatan 

Abeli, di mana 4 dari 5 bengkel menyatakan memiliki dokumen prosedural. Dalam aspek perizinan dari 

instansi terkait seperti Dinas Lingkungan Hidup, mayoritas bengkel belum mengantongi izin resmi. Hanya 

satu bengkel di Kecamatan Kendari Barat yang diketahui telah memiliki perizinan, sementara bengkel 

yanng lainnya masih menjalankan pengelolaan limbah tanpa legalitas yang sah. Dokumen pengelolaan 

limbah oli bekas ini berguna dalam mendukung proses pengawasan. Melalui laporan tersebut, tim pengawas 
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sehingga aktivitas pengolahan limbah dapat dikendalikan dengan lebih baik serta mengurangi potensi 

pelanggaran yang dilakukan oleh pengelola limbah B3 dalam hal ini Adalah lim,bah oli bekas [14]. 

Hal ini mencerminkan bahwa pengelolaan dokumen administrasi sebagai bagian penting dari tata 

kelola limbah belum menjadi prioritas utama di sebagian besar bengkel, sehingga proses pengelolaan masih 

bersifat informal dan belum memenuhi standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, perlu adanya peran aktif 

pemerintah dalam memberikan edukasi, pelatihan, serta pengawasan secara rutin guna mendorong praktik 

pengelolaan limbah yang lebih bertanggung jawab dan sesuai regulasi 

 

d. Anggaran 

Anggaran yang dimaksud di sini adalah anggaran berupa dana yang disediakan bengkel untuk 

kegiatan pengelolaan limbah oli bekas dan jenis pembayaran yang diberikan oleh pihak ketiga dalam 

pembayaran oli bekas. Perencanaan, koordinasi, dan pengendalian aktivitas perusahaan sangat dipengaruhi 

oleh penyusunan anggaran. Anggaran berfungsi sebagai acuan dalam menjalankan berbagai kegiatan, 

memberikan dasar untuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas, serta menjadi tolok ukur efisiensi 

dalam pemanfaatan sumber daya demi tercapainya tujuan organisasi. Selain itu, anggaran juga berperan 

sebagai alat monitoring antara pelaksanaan aktual dan rencana yang telah ditetapkan untuk masa 

mendatang. Anggaran juga merupakan instrumen utama dalam proses pengendalian dan digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja masing-masing manajer [15]. Data hasil penelitian tentang anggaran dalam 

pengelolaan limbah oli bekas dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Pengelolaan Limbah  Oli Bekas dilihat dari Ketersediaan Anggaran dalam Penggelolaan Limbah Oli Bekas 

pada Bengkel Motor di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2025 

Kecamatan 

 

Pertanyaan 

Apakah ada dana khusus yang disediakan 

bengkel untuk pengelolaan limbah oli 

bekas ini? Jika ada, bagaimana rincian 

dan berapa besarannya? 

Pembayaran seperti apa yang diberikan pihak 

ketiga untuk bengkel? 

Abeli  Tidak ada Berupa tunai 

Mandonga Tidak ada Pembayaran secara fleksibel, sesuai dengan 

berapa banyak yang dibeli 

Tidak ada pembayaran, karena tidak diperjual 

belikan dan diberikan untuk siapa saja yang mau 

mengambil 

Kambu Tidak Berupa tunai 

Baruga Tidak ada Fleksibel sesuai dengan harga yang diberikan  

Kendari Tidak Berupa tunai 

Kendari Barat Tidak ada Berupa uang tunai 

Poasia Tidak Berupa tunai 

Wua-Wua Ada, sekitar Rp. 100/200 Berupa uang tunai/cash 

Puuwatu Tidak Berupa tunai 

Kadia Tidak Pembayaran sesuai dengan berapa banyak yang 

dibeli 

Nambo Tidak ada Pembayaran sesuai dengan berapa banyak yang 

dibeli oleh pihak ketiga 

Sumber : Data Analisis Data Primer (2025) 
 

Berdasarkan data pada Tabel 4 menyatakan bahwa ketersediaan anggaran pengelolaan limbah oli 

bekas di Kota Kendari sebagian besar menyatakan bahwa tidak tersedia dana khusus yang disediakan 

bengkel untuk penggelolaan limbah oli bekas dan hanya pada bengkel yang terdapat di Kecamatan Wua-

Wua yang menyediakan dana sekitar Rp.100.000 atau Rp. 200.000 yang disiapkan untuk pengadaan wadah 

penyediaan limbah oli bekas seperti drum besi dan tangki, selain itu juga dipersiapkan untuk pengadaan 

labelisasi serta penandaan limbah oli bekas. Hal ini menunjukkan bahwa penganggaran untuk pengelolaan 

limbah belum dianggap sebagai aspek yang penting oleh sebagian besar bengkel. 

Sedangkan dana hasil pembayaran limbah oli bekas dari pihak ketiga diterima dalam bentuk uang 

tunai  dan ada beberapa bengkel yang menjawab memberikan secara cuma-cuma limbah oli bekas yang 

dihasilkan kepada warga yang membutuhkan yaitu di Kecamatan Mandonga dan Kecamatan Kendari Barat. 

Pelaku usaha menjual oli bekas dengan kapasitas 100 – 200 liter untuk drum besi, 20 liter untuk galon dan 

jergen plastik 5 liter untuk jergen ukuran lebih kecil dan 1 liter untuk botol bekas dengan harga sesuai 
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dengan jumlah yang dibutuhkan. Drum besi diberikan seharga Rp. 300.00 sampai dengan Rp. 400.000 

Sebagian dibeli oleh pengumpul dan sebagian lagi dibeli oleh masyarakat.  

Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan limbah oli bekas masih belum disertai dengan alokasi 

dana yang terencana dengan baik, serta interaksi antara bengkel dan pihak ketiga dalam pengelolaan limbah 

cenderung berlangsung secara tidak formal. Kondisi ini dapat mengakibatkan proses pengelolaan yang 

kurang efektif dan menimbulkan potensi pencemaran lingkungan apabila tidak ditangani secara sistematis 

dan profesional 

 

e. Proses Pegelolaan Limbah Oli Bekas 

Secara umum proses pengelolaan limbah oli bekas meliputi pengumpulan, penyimpanan, 

pengangkutan dan pengolahan atau pemanfaatan. Proses pengelolaan tersebut termuat dalam tiga 

pertanyaan yang diberikan yaitu proses pengelolaan limbah oli bekas yang telah dilakukan pihak bengkel, 

jadwal pengangkutan dan kerjasama anatar pelaku usaha bengkel dengan pihak ketiga. Data hasil penelitian 

tentang proses pengelolaan limbah oli bekas di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Proses Pengelolaan Limbah  Oli Bekas pada Bengkel Motor di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara 

Tahun 2025 

Kecamatan 

 

Pertanyaan  

Bagaimana proses 

pengelolaan limbah oli bekas 

yang dilakukan bengkel? 

Kapan jadwal pengangkutan 

limbah oli bekas dilakukan? 

Apakah bengkel bekerja sama 

dengan pihak ketiga? 

Abeli  
 

 

Kami menyimpan limbah oli 
bekas dalam jergen dan drum 

lalu kemudian menjualnya 

1 minggu sekali, sebulan sekali, dan 2-
3 bulan sekali 

Tidak 

Mandonga Menyimpan oli bekas ditempat 

penampungan seperti 

botol/jergen, drum karena 

bengkel ini belum lama 

beroperasi maka jika ada 

masyarakat yang 
membutuhkan maka mereka 

akan langsung mengambilnya.  

Tidak ada jadwal khusus, pembeli 

akan mengangkut limbah oli tersebut 

jika sudah memenuhi tempat 

penampungan (botol/jergen) 

Belum ada kerjasama secara 

khusus kecuali pembeli yang akan 

mengambil limbah oli bekas 

tersebut 

Kambu Kami menyimpan limbah oli 

bekas dalam drum dan 
kemudian menjualnya 

Tidak ada jadwal tertentu Tidak 

Baruga Menyimpan limbah oli bekas 

di tempat penampungan seperti 

drum dan botol jika sudah full 
maka pembeli akan datang 

untuk membeli 

Tidak ada jadwal khusus, pembeli 

akan mengangkut limbah tersebut jika 

sudah memenuhi tempat 
penampungan durm 

Belum ada, hanya pembeli yang 

langsung datang membeli limbah 

oli bekas tersebut  

Kendari Kami menyimpan limbah oli 

bekas dalam drum dan 
kemudian menjualnya 

Setiap minggu, sebulan sekali, dan 3 

bulan sekali 

Tidak 

Kendari Barat Kami menyimpan limbah oli 

bekas dalam jergen plastik, 

drum, galon, dan botol bekas 
lalu kemudian menjualnya 

salah satunya juga ke nelayan 

Tidak ada waktu tertentu Tidak 

Poasia Kami menyimpan limbah oli 

bekas dalam drum dan jergen 
plastik lalu kemudian 

menjualnya kepada pembeli oli 

yang singgah di bengkel kami, 

sebagai campuran aspal 
maupun warga yang membeli 

per liter 

Tidak memiliki jadwal tertentu tapi 

pernah hampir satu tahun 

Tidak 

Wua-Wua kalau disini kami tidak 

mengolahnya kami hanya 
menyimpan limbah oli bekas 

dalam drum dan kemudian 

menjualnya 

Ada 2 bulan sekali Tidak ada, belum ada yang 

bekerjasama 

Puuwatu Kami menyimpan limbah oli 
bekas dalam jergen dan 

kemudian menjualnya 

Tidak ada jadwal tertentu Tidak 
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Kecamatan 

 

Pertanyaan  

Bagaimana proses 

pengelolaan limbah oli bekas 

yang dilakukan bengkel? 

Kapan jadwal pengangkutan 

limbah oli bekas dilakukan? 

Apakah bengkel bekerja sama 

dengan pihak ketiga? 

Kadia Menyimpan limbah oli bekas 

tempat penampungan seperti 

drum, botol atau jergen Setelah 

full langsung diperjual belikan 
kepada pihak ketiga. Bengkel 

ini belum lama beropreasi jika 

ada masyarakat yang 
membutuhkan maka mereka 

akan mengambilnya 

Tidak ada jadwal khusus, pembeli 

akan mengangkut limbah tersebut jika 

sudah memenuhi tempat 

penampungan drum 

Belum ada  

Nambo Menyimpan limbah oli bekas 

di tempat penampungan seperti 
botol/jergen dan drum  karena 

bengkel ini belum lama 

beroperasi jika ada masyarakat 

yang membutuhkan maka 
mereka akan mengambilnya.  

 

Tidak ada jadwal tertentu Belum ada kerja sama khusus 

Sumber : Data Analisis Data Primer (2025) 
 

Berdasarkan data pada Tabel 5 menyatakan bahwa bengkel pada 11 kecamatan yang ada di Kota 

Kendari melakukan pengelolaan limbah oli bekas dengan cara yang sederhana dan belum terorganisir 

secara formal. Sebagian besar bengkel hanya menampung limbah dalam wadah seperti drum, galon, jergen, 

atau botol bekas, lalu kemudian menjualnya kepada pihak luar seperti pembeli individu, masyarakat umum, 

atau nelayan. Tidak ditemukan upaya lanjutan dalam bentuk pengolahan limbah oleh pihak bengkel itu 

sendiri. Belum tersedianya tempat penyimpanan khusus seperti ruang penyimpanan karena bengkel motor 

yang dijadikan sampel adalah bengkel motor dengan ukuran yang kecil dan beberapa baru buka sehingga 

belum memiliki tempat khusus untuk penyimpanan limbah oli bekas 

Pengangkutan limbah juga tidak mengikuti jadwal yang konsisten. Sebagian besar bengkel hanya 

mengandalkan waktu pengambilan ketika wadah sudah penuh, tanpa adanya jadwal tetap. Meskipun ada 

beberapa bengkel yang menyebutkan jadwal seperti mingguan atau dua bulanan, waktu tersebut tetap 

bersifat fleksibel dan bergantung pada pembeli. 

Selain itu, tidak ada bengkel yang memiliki kerja sama formal dengan pihak ketiga terkait 

pengelolaan limbah. Hubungan yang terjadi lebih bersifat langsung dan tidak resmi, hanya sebatas pembeli 

yang datang untuk mengambil limbah tanpa ada bentuk perjanjian atau kemitraan yang tertulis. 

Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah oli bekas di bengkel motor 

masih jauh dari standar pengelolaan limbah B3 yang ideal, baik dari aspek teknis maupun administratif. 

Oleh karena itu, dibutuhkan keterlibatan aktif dari instansi terkait untuk mendorong bengkel agar mulai 

menerapkan sistem pengelolaan yang lebih tertib, bertanggung jawab, dan sesuai regulasi yang berlaku. 

 

f. Pemanfaatan Limbah Oli Bekas  

Limbah B3 (oli bekas) merupakan termasuk salah satu limbah berbahaya menurut kandungan yang 

ada didalamnya. Sifat dari limbah B3 ini sangat merusak secara masif pada sektor lingkungan, karena 

didalamnya terkandung banyak jenis bahan berbahaya dan beracun yang sangat eksploitatif pada hilangnya 

unsur-unsur yang baik pada lingkungan [16]. Agar limbah oli bekas ini tidak membahayakan, maka  

diperlukan pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat. Data hasil penelitian tentang pemanfaatan limbah oli 

bekas di Kota Kendari Provinsi Sulawesi tenggara dapat dapat dilihat pada Tabel 6. 

Berdasarkan data pada Tabel 6 menyatakan bahwa pemanfaatan langsung terhadap limbah oli bekas 

oleh bengkel motor hampir tidak dilakukan. Umumnya, bengkel hanya menyimpan limbah untuk sementara 

waktu sebelum menjualnya kepada pihak ketiga, tanpa melalui proses pemanfaatan atau pengolahan 

terlebih dahulu di bengkel. 
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Tabel 6. Manfataan Limbah  Oli Bekas pada Bengkel Motor di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara  

Tahun 2025 

Kecamatan 

 

Pertanyaan 

Apakah bengkel anda 

melakukan pemanfaatan 

terhadap limbah oli bekas 

yang dihasilkan ?  

Dimanfaatkan untuk apa saja limbah oli bekas yang dihasilkan 

Abeli  

 

Tidak ada  Tidak ada pemanfataan limbah oli bekas pada bengkel karena 

limbah oli bekas dikumpulkan dan langsung di jual 

Mandonga Tidak ada Limbah oli bekas yang dihasilkan di bengkel hanya disimpan 

sementara dan kemudian dijual. Pihak pembeli yang selanjutnya 

akan memanfaatkan serta mengolah limbah tersebut, misalnya 

untuk campuran bahan pembuatan aspal atau sebagai bahan bakar 

alat seperti mesin pemotong rumput dan chainsaw. 

Kambu Ada dan tidak ada Ada, Sebagian dijual dan sebagian dipakai untuk membersihkan 

atau membuka mor kendaraan 

Tidak ada pemanfataan limbah oli bekas pada bengkel karena 

limbah oli bekas dikumpulkan dan langsung di jual 

Baruga Tidak ada Limbah bekas yang ada di bengkel ditampung dan hanya akan 

dijual. pembeli memanfaatkan imbah oli untuk pembuatan aspal, 

bahan bakar mesin rumput/chainsaw 

Kendari Tidak ada  Tidak ada pemanfataan limbah oli bekas pada bengkel karena 

limbah oli bekas dikumpulkan dan langsung di jual 

Kendari 

Barat 

Tidak ada Tidak ada, limbah oli bekas dikumpulkan dan langsung di jual 

Poasia Tidak ada Tidak ada, Kalau limbah oli bekas sudah full pada wadah 

penyimpanan langsung dijual 

Wua-Wua Tidak ada Tidak dilakukan pemanfataan limbah oli bekas karena  langsung di 

jual 

Puuwatu Tidak ada Tidak ada pemanfataan limbah oli bekas pada bengkel karena 

limbah oli bekas dikumpulkan dan langsung di jual 

Kadia Tidak ada Limbah bekas yang ada di bengkel ditampung dan hanya akan 

dijual. Orang yang membeli itulah yang akan memanfaatkan dan 

mengolah limbah oli tersebut seperti bahan-bahan pembuatan 

aspal, bahan bakar mesin rumput/chainsaw 

Nambo Tidak ada  Oli bekas dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan aspal, bahan 

bakar mesin rumput/chainsaw 

Sumber : Data Analisis Data Primer (2025) 

 

Hanya di Kecamatan Kambu ditemukan praktik pemanfaatan terbatas, di mana sebagian kecil limbah 

digunakan untuk keperluan internal seperti membersihkan atau melonggarkan mur kendaraan. Di luar itu, 

pemanfaatan limbah sepenuhnya menjadi tanggung jawab pembeli, yang kemudian menggunakannya untuk 

berbagai kebutuhan seperti bahan campuran aspal, bahan bakar mesin potong, atau keperluan lainnya, yang 

berada di luar pengawasan pihak bengkel. 

Hal ini berarti bahwa tingkat kesadaran dan kemampuan bengkel dalam memanfaatkan limbah oli 

bekas masih tergolong rendah, dan pendekatan pengelolaan yang dilakukan masih bersifat pasif. Oleh 

karena itu, diperlukan peran serta aktif dari instansi terkait melalui sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan, agar bengkel dapat mulai menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) secara lebih 

optimal, khususnya dalam pemanfaatan limbah secara aman, efisien, dan ramah lingkungan 

  

g. Penanganan Limbah Oli Bekas 

Limbah B3 (oli  bekas) yang dihasilkan harus dikelola dengan baik dan benar agar tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Pengelolaan limbah tersebut, diharapkan dapat 

meminimasi timbulan Limbah oli bekas yang dihasilkan [17]. Penanganan limbah oli bekas yang dilakukan 

pada bengkel motor yang terdapat di Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Penanganan Limbah  Oli Bekas pada Bengkel Motor di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara  

Tahun 2025 

Kecamatan 

 

Pertanyaan 

Apakah ada upaya dalam 

penanganan limbah oli 

bekas ?  

Jika ada, bagaimana cara penanganan limbah oli bekas yang 

dihasilkan 

Abeli  Tidak  

Mandonga Bengkel ini menampung oli 

bekas ke dalam botol/jergen 

yang tertutup rapat 

Bengkel ini menampung oli bekas ke dalam botol/jergen yang 

tertutup rapat 

Bengkel ini menampung oli bekas kedalam drum sebagai tempat 

penampungan yang dipastikan bahwa drum tersebut dalam kondisi 

yang bai, tidak rusak, atau berkarat 

Kambu Tidak  

Baruga limbah oli bekas ke dalam 

drum sebagai tempat 

penampungan yang sudah 

dipastiakan bahwa drum 

tersebut dalam kondisi yang 

baik, tidak rusak bocor atau 

berkarat 

limbah oli bekas kle dalam drum, botol  sebagai tempat 

penampungan yang sudah dipastiakan bahwa drum tersebut dalam 

kondisi yang baik, tidak rusak bocor atau berkarat 

Kendari Tidak  

Kendari 

Barat 

Tidak  

Poasia Tidak  

Wua-Wua Tidak ada kami hanya 

memakai wadah seperti drum 

untuk limbah oli dan dari luar 

untuk di beli 

Tidak ada kami hanya memakai wadah seperti drum untuk limbah 

oli dan dari luar untuk di beli 

Puuwatu Tidak  

Kadia Bengkel menampung limbah 

oli bekas ke dalam drum 

sebagai tempat penampungan 

yang sudah dipastikan bahwa 

drum tersebut dalam kondisi 

yang baik tidak rusak ataupun 

berkarat 

Bengkel menampung limbah oli bekas ke dalam drum sebagai 

tempat penampungan yang sudah dipastikan bahwa drum tersebut 

dalam kondisi yang baik tidak rusak ataupun berkarat, Selain itu 

Bengkel ini menampung limbah oli bekas ke dalam  botol atau 

jergen yang tertutup rapat 

Nambo Ada Bengkel ini menampung limbah kedalam botol/jergen yang 

tertutup rapat limbah oli bekas ke dalam drum sebagai tempat 

penampungan yang sudah dipastikan bahwa drum tersebut dalam 

kondisi yang baik, tidak rusak bocor atau berkarat 

Sumber : Data Analisis Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 7 menyatakan bahwa  penanganan limbah oli bekas di bengkel motor 

masih minim dan belum tersebar secara menyeluruh. Umumnya, bengkel hanya melakukan penyimpanan 

limbah dalam wadah sederhana seperti drum, botol, atau jergen, tanpa dilanjutkan dengan proses 

pengelolaan yang terstruktur atau sesuai standar. 

Dari seluruh wilayah yang disurvei, hanya sejumlah bengkel di Kecamatan Mandonga, Baruga, 

Kadia, dan Nambo yang terlihat melakukan penanganan awal, yaitu dengan menyimpan limbah dalam 

wadah tertutup dan memastikan bahwa wadah tersebut dalam kondisi layak pakai dan tidak bocor, tidak 

berkarat, dan tidak mengalami kerusakan. Namun, pendekatan ini masih terbatas pada tahap dasar dan 

belum memenuhi prinsip pengelolaan limbah B3 secara menyeluruh. 

Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa proses penanganan limbah oli bekas di bengkel motor 

Kota Kendari masih belum optimal dan bersifat pasif. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dan peran 

aktif dari lembaga terkait melalui kegiatan pengawasan, edukasi, serta pembinaan, agar bengkel dapat 

menjalankan pengelolaan limbah secara aman, bertanggung jawab, dan sesuai dengan ketentuan lingkungan 

yang berlaku. 

Penanganan limbah oli bekas yang seharusnya dilakukan adalah dengan melakukan penanganan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

1. Melakukan pemisahan dan penyimpanan yang benar: Oli bekas harus dipisahkan dari air dan bahan lain 

dan limbah oli bekas yang dihasilkan disimpan dalam wadah yang tertutup rapat, tidak bocor dan terbuat 
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dari bahan yang lebih kuat serta berada dalam kondisi yang baik serta tidak rusak dan ditempatkan pada 

tempat yang aman selain itu harus tetap dilakukan pelabelan yang jelas pada wadah yang berisi oli bekas.  

2. Melakukan proses daur ulang dari limbah oli bekas yang dihasilkan melakui proses pemurnian kembali 

dan merekondisi oli bekas yang dihasilkan  

3. Mencegah terjadinya tumpahan limbah oli bekas dengan cara memeriksa wadah penyimpanan secara 

rutin untuk memastikan tidak terjadi kebocoran atau kerisakan, Menggunakan wadah yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku serta berhati-hati dalan memindahkan atau membuang oli bekas, Jika 

terjadi tumpahan limbah oli bekas sebaiknya segera dilakkukan pembersihan agar dapat mencegah 

terjadinya penyebaran dan pencemaran lanjutan, dan menggurangi penggunaan oli bekas pada lokasi 

kerja serta mempertimbangkan penggunaan alternatif penanganan yang lebih ramah lingkungan 

 

4. Kesimpulan  

Sebagian besar pemilik bengkel motor di Kota Kendari telah menyadari bahwa limbah oli bekas 

dapat merusak lingkungan. Namun, mereka belum memahami secara menyeluruh bagaimana cara 

mengelola limbah tersebut sesuai dengan ketentuan dalam Permen LHK No. 6 Tahun 2021. Kurangnya 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai pengelolaan limbah B3 menjadi salah satu penyebab rendahnya 

pemahaman tentang tata kelola limbah oli yang benar. 

Pengelolaan limbah oli bekas di lapangan belum terlaksana secara maksimal dan belum mengikuti 

aturan yang ditetapkan dalam Permen LHK No. 6 Tahun 2021. Dari segi sarana dan prasarana, banyak 

bengkel belum memiliki fasilitas yang memadai seperti tempat penyimpanan khusus untuk limbah oli. 

Selain itu, dokumen pendukung seperti logbook, SOP, atau izin dari Dinas Lingkungan Hidup juga belum 

dimiliki. Hal ini menyebabkan proses pengelolaan dilakukan berdasarkan kebiasaan tanpa rujukan 

administratif atau regulatif yang jelas. Dari sisi pembiayaan, tidak terdapat alokasi anggaran khusus untuk 

kegiatan pengelolaan limbah. Umumnya, limbah hanya dikumpulkan dan disimpan sementara sebelum 

dijual ke pihak ketiga. Tidak ada proses pengolahan maupun pemanfaatan yang dilakukan langsung oleh 

bengkel, dan kegiatan pengangkutan pun dilakukan secara tidak terjadwal tanpa kerja sama resmi dengan 

pihak pengelola limbah berizin. Pihak bengkel tidak memanfaatkan limbah tersebut secara langsung, 

melainkan menyerahkannya kepada pembeli yang menggunakannya sebagai campuran aspal atau bahan 

bakar. 

Penanganan limbah oli oleh pihak bengkel masih terbatas pada memastikan wadah penyimpanan 

tidak mengalami kebocoran atau karat. Prosedur standar seperti pelabelan, pemisahan limbah, atau upaya 

pencegahan terhadap tumpahan belum diterapkan. Secara keseluruhan, pelaksanaan pengelolaan limbah oli 

bekas oleh bengkel motor di Kota Kendari masih jauh dari prinsip pengelolaan limbah B3 yang ramah 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan melalui pembinaan, pelatihan, penyediaan sarana 

pendukung, serta pengawasan yang lebih intensif. 

 

5. Singkatan  

B3 Bahan Berbahaya dan Beracun 

DLHK3 Dinas Lingkungan Hidup 

SOP Standar Operasional Prosedur 

BPS Badan Pusat Statistik 

LHK Lingkungan Hidup dan Keuangan 
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